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ABSTRAK

Haura Hamidah. 2110722003. “Eufemisme dan Disfemisme dalam
Pemberitaan Pilpres 2024 di Instagram Narasi Newsroom Kajian Semantik”.
Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Budaya Universitas
Andalas, 2025. Pembimbing 1. Leni Syafyahya, S.S., M.Hum. Pembimbing II. Dr.
Aslinda, M.Hum.

Dalam penelitian ini, penulis mengkaji penggunaan eufemisme dan disfemisme
dalam pemberitaan Pilpres 2024 di akun Instagram Narasi Newsroom dari perspektif
semantik. Masalah yang diteliti meliputi: (1) Apa saja bentuk tataran lingual
eufemisme dan disfemisme dalam pemberitaan Pilpres 2024 di Instagram Narasi
Newsroom? (2) Apa saja makna dan jenis makna eufemisme dan disfemisme dalam
pemberitaan Pilpres 2024 di Instagram Narasi Newsroom? Tujuan penelitian ini
meliputi: (1) mendeskripsikan bentuk tataran lingual eufemisme dan disfemisme (2)
mendeskripsikan makna dan jenis makna eufemisme dan disfemisme dalam
pemberitaan Pilpres 2024 di Instagram Narasi Newsroom.

Metode penelitian dibagi menjadi tiga tahapan sistematis. Pertama, tahap
penyediaan data digunakan metode simak dengan teknik Simak Bebas Libat Cakap
(SBLC) dan teknik catat. Kedua, tahap penganalisisan data yang menggunakan metode
padan referensial melalui teknik Pilah Unsur Penentu (PUP), serta metode agih dengan
menggunakan teknik Bagi Unsur Langsung (BUL), teknik ganti, dan teknik perluas.
Selanjutnya, dalam penyajian hasil analisis, digunakan metode penyajian informal.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bentuk tataran lingual eufemisme dan
disfemisme dalam pemberitaan Pilpres 2024 di Instagram Narasi Newsroom dalam
kategori kata, frasa, dan klausa. Eufemisme dan disfemisme berbentuk kata yang
ditemukan terdiri dari kata dasar, kata berafiks, kata reduplikasi, dan kata majemuk.

Selain itu, merujuk pada hasil analisis data dalam pemberitaan pilpres 2024 di
Instagram Narasi Newsroom, ditemukan eufemisme bermakna halus yang digunakan
sebagai pengganti istilah kasar, menghindari konflik, dan mendukung diplomasi
politik. Sebaliknya, disfemisme bermakna kasar yang digunakan secara lugas,
mengganti ungkapan halus dengan gaya emosional dan negatif agar dapat memicu
reaksi pembaca.. Jenis makna yang terkandung dalam eufemisme dan disfemisme
meliputi makna leksikal, makna gramatikal, makna kontekstual, dan makna konotatif.
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